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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Peran ustadzah dalam membina santriwati yang pertama kali mengalami haid 

di pondok pesantren Darul Ilmi dilakukan dengan tiga faktor, yaitu : 

a) Mengajar 

Peran orang tua untuk mengajarkan perihal haid ketika anaknya masih 

berada di rumah tentang haid. Dalam hal ini sebelum memberikan 

pembinaan, para ustadzah perlu menggali informasi terkait dengan 

kebiasaan anak ketika dirumah terhadap orang tua terlebih dahulu, agar 

lebih membantu para ustadzah dalam memberikan pembinaan kepada 

santriwati selanjutnya ketika sudah berada dipondok. 

b) Membimbing 

Pembina kamar sebagai kakak pembimbing karena akan mengajarkan 

cara pasang dan membersihkan apa saja yang berkaitan dengan haid, 

bahkan sampai ke cara mandi sucinya dikarenakan mereka belum tau 

doanya dan lain-lain.  

c) Membina 

Berdasarkan hasil dari dua informan diatas dapat dipahami bahwa, para 

ustadzah memberikan pembinaan kepada santriwati yang pertama kali 

mengalami haid, dilakukan dengan beberapa cara yaitu: Pertama, 

Ketika MATSAMA (Masa Taaruf Siswa Madrasah). Kedua, ketika 

pembelajaran berlangsung di kelas. Ketiga, dilakukan oleh kakak kelas 
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dan OP4DI (Organisasi Pondok Pesantren Putri Darul Ilmi). Keempat, 

ketika ustadzah berada di kantor dan boleh santriwati bertanya di 

manapun dan kapanpun selagi para ustadzah memiliki waktu untuk 

memberikan penjelasan.  

2. Dalam membina santriwati yang pertama kali mengalami haid di pondok 

pesantren Darul Ilmi ustadzah menghadapi dua faktor, yaitu: 

a) Faktor pendukung 

Diantara faktor yang mendukung ustadzah dalam membina adalah, 

pembinaan yang baik dilakukan oleh pihak pondok pesantren, para 

ustadzah dan pengelola lembaga pondok pesantren Darul Ilmi, 

dukungan orang tua. Dan pada bidang Sarana dan Prasarana,  

b) Faktor Penghambat 

Pertama adalah keterbatasan waktu para ustadzah untuk melakukan 

pemantauan ustadzah terhadap santriwati yang mengalami haid, yang 

kedua, koordinasi pemantauan ustadzah terhadap santriwati yang 

mengalami haid yaitu koordinasi para dewan guru yang mengajar 

disiang hari dan para ustadzah yang mengajar pada pagi hari dan juga 

ustadzah yang berada di pondok pada malam hari. Ketiga, keterbukaan 

santriwati yang mengalami haid pertama di pondok pesantren Darul 

Ilmi sehingga tidak terjalin pembinaan ustadzah kepada santriwati yang 

mengalami haid.  
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B. SARAN 

1. Kepada pengelola pondok pesantren Darul Ilmi hendaknya dalam membina 

santriwati yang mengalami haid lebih dikhususkan lagi dan diprogramkan 

dengan ketat, untuk memudahkan para ustadzah, musyrifah, OP4DI dan 

kakak-kakak kelas dalam proses pembinaan. Sebelum dilakukannya 

pembinaan, terlebih dahulu membina santriwati, mengoreksi, membenahi 

diri, dan melakukan permusyawarahan dengan para ustadzah, guru, maupun 

orang tua.  

2. Kepada para guru yang mengajar: agar selalu meningkatkan kualitas ilmu 

pengetahuan, memperkaya metode pembelajaran, agar santri memiliki 

wawasan ilmu pengetahuan agama yang lebih luas. Lebih penting lagi, agar 

guru di samping memberi ilmu pengetahuan, juga bertindak selaku 

pembimbing bagi santri-santri. 

3. Kepada pemerintah dan masyarakat, agar tidak berpangku tangan dan 

memberi bantuan sesuai kebutuhan yang mendesak yang diperlukan oleh 

santri dan santriwati. 

4. Untuk para peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

dan lebih dalam lagi, terutama terhadap hal-hal yang belum tersentuh oleh 

penelitian ini. 

5. INSTITUSI, Sebagai bahan rujukan dan acuan dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya, terkait subtansi masalah pembinaan santriwati yang 

pertama kali mengalami haid.  
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